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ABSTRAK
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Judul : Korelasi Nilai Peak Systolic VSD Velocity dengan Nilai Mean

Pulmonary Arterial Pressure pada Pasien dengan Defek Septum
Ventrikel dalam Penegakan Diagnosis Hipertensi Pulmonal

Latar Belakang: Defek septum ventrikel merupakan salah satu penyakit jantung
bawaan yang paling sering ditemukan, dan berpotensi berkembang menjadi
hipertensi paru. Pengukuran mean pulmonary arterial pressure secara kateterisasi
jantung kanan merupakan baku emas dalam penegakan diagnosis hipertensi
pulmonal. Belum ada parameter ekokardiografi yang dapat menegakkan diagnosis
hipertensi pulmonal pada penderita defek septum ventrikel yang setara nilai mean
pulmonary arterial pressure. Gradien trans VSD, yang dibentuk oleh peak systolic
VSD velocity sebagai komponen dasar, dapat mengukur tekanan sistolik arteri
pulmonal penderita defek septum ventrikel, namun diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk menilai korelasi antara nilai peak systolic VSD velocity dengan nilai
mean pulmonary arterial pressure pada pasien dengan defek septum ventrikel
dalam penegakan diagnosis hipertensi pulmonal.

Tujuan penelitian: Menilai korelasi antara nilai peak systolic VSD velocity dengan
nilai mean pulmonary arterial pressure pada pasien dengan defek septum ventrikel
dalam penegakan diagnosis hipertensi pulmonal.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian analitik potong lintang
terhadap pasien dengan defek septum ventrikel yang datang ke Instalasi Pusat
Jantung Terpadu RSUP M. Djamil Padang dari Oktober 2021 — Februari 2024.
Subjek penelitian menjalani pemeriksaan kateterisasi jantung kanan untuk
mengukur nilai mean pulmonary arterial pressure dan parameter kateterisasi
jantung kanan standar lainnya. Subjek penelitian juga dilakukan pemeriksaan
ekokardiografi transesofageal secara bersamaan dengan kateterisasi jantung kanan
untuk mengukur nilai peak systolic VSD velocity. Analisis statistik antara kedua
variable menggunakan uji korelasi Spearman.

Hasil Penelitian: Terdapat 32 orang subjek penelitian dengan defek septum
ventrikel, sebanyak 20 perempuan dengan rerata usia 13,47 + 9,2 tahun, dan jenis
defek septum ventrikel terbanyak adalah tipe perimembran. Nilai median peak
systolic VSD velocity yang didapat adalah 3,76 (1,12-4,77) m/s, sedangkan nilai
median mean pulmonary arterial pressure adalah 24 (6-80) mmHg. Berdasarkan uji
korelasi Spearman didapatkan nilai peak systolic VSD velocity mempunyai korelasi
statistik kuat (r = -0.749) dengan nilai mean pulmonary arterial pressure dan
bermakna secara statistik (p=0.000).

Kesimpulan: Terdapat korelasi negatif kuat dan signifikan antara nilai peak systolic
VSD velocity secara ekokardiografi dengan nilai mean pulmonary arterial pressure
secara kateterisasi jantung kanan.
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